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Abstract. Marriage at a young age burdens girls with responsibilities that adults
should do and that girls are not ready to do. Parents who marry early tend to have
low education and lack knowledge about parenting, which can have an impact on
children's development. The aim of this research is to analyze the parenting patterns
of parents who marry early and their relationship to child development. The
research results show that the parenting patterns of parents who marry early vary in
supporting every aspect of children's development. Parenting tendencies that
emerge include moral and religious development, parenting patterns that are applied
include democratic, permissive, authoritarian and neglectful parenting patterns. In
physical-motor development, the parenting style applied by parents is a tendency
towards democratic and permissive parenting. In social-emotional development, the
parenting patterns that are applied are tendencies towards authoritarian, democratic
and permissive parenting patterns. In language development, the parenting patterns
applied by parents tend to be democratic, authoritarian and permissive parenting
patterns. Meanwhile, aspects of child development as a whole show good
development and are in accordance with the level of achievement of the child's
development, but there are several aspects that still require further attention to
support more optimal development.
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Abstrak. Pernikahan pada usia muda membebani anak perempuan dengan
tanggung jawab yang seharusnya dilakukan oleh orang dewasa dan belum siap
untuk dilakukan oleh anak perempuan. Orang tua yang menikah dini cenderung
berpendidikan rendah dan kurang dalam memiliki pengetahuan tentang pengasuhan,
sehingga dapat berdampak pada perkembangan anak. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis pola asuh orang tua yang menikah dini dan kaitannya
terhadap perkembangan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang
tua yang menikah dini berbeda-beda dalam mendukung setiap aspek perkembangan
anak. Kecenderungan pola asuh yang muncul diantaranya yaitu dalam
perkembangan moral dan agama pola asuh yang diterapkan meliputi pola asuh
demokratis, permisif, otoriter dan pengabaian. Pada perkembangan fisik-motorik
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua yaitu adanya kecenderungan pada pola
asuh demokratis dan permisif. Pada perkembangan sosial-emosional pola asuh yang
diterapkan yaitu adanya kecenderungan pola asuh otoriter, demokratis dan permisif.
Pada perkembangan bahasa, pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki
kecenderungan pada pola asuh demokratis, otoriter, dan permisif. Sedangkan untuk
aspek perkembangan anak secara keseluruhan menunjukkan perkembangan yang
baik dan sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, namun terdapat
beberapa aspek yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut untuk mendukung
perkembangan yang lebih optimal.

Kata Kunci: Pola Asuh, Pernikahan Dini, Perkembangan Anak.
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A. Pendahuluan

Pernikahan dini merupakan fenomena sosial yang masih sering ditemukan di Indonesia.
Indonesia menempati urutan ke-37 dari 158 negara di dunia dengan kejadian pernikahan usia
dini, bahkan Indonesia menempati urutan ke-2 tertinggi di ASEAN, setelah Kamboja [1].
Pernikahan dini adalah pernikahan yang terjadi pada usia di bawah 19 tahun. Menurut Badan
Pusat Statistik, pada tahun 2020 prevalensi pernikahan dini sebesar 27,35% pada perempuan
dan 6,40% pada laki-laki yang menikah pada usia 16-18 tahun [2].

Pernikahan pada usia muda membebani anak perempuan dengan tanggung jawab
menjadi seorang istri, pasangan seks, dan ibu. Peran-peran yang seharusnya dilakukan oleh
orang dewasa dan belum siap untuk dilakukan oleh anak perempuan. Pernikahan dini juga
menimbulkan beban psikologis dan emosional yang signifikan. Selain itu, terdapat
kesenjangan usia, dimana anak perempuan jauh lebih muda dari pasangan mereka [3].
Pernikahan dini sering dikaitkan dengan kesiapan emosional yang belum matang dan
kurangnya pengalaman hidup yang dapat mempengaruhi kemampuan orang tua dalam
mengasuh anak [4]

Dalam segi kesehatan, Ibu yang menikah dini mungkin menghadapi risiko kesehatan
yang lebih tinggi selama kehamilan dan persalinan. Tubuh remaja mungkin belum sepenuhnya
matang untuk mendukung kehamilan yang sehat, sehingga meningkatkan kemungkinan
masalah kesehatan. Wanita yang menikah dini sering kali menghadapi risiko tinggi untuk
mengalami komplikasi selama kehamilan, seperti preeklampsia (tekanan darah tinggi),
anemia, dan infeksi[5]. Sejalan dengan hal tersebut, anak-anak yang lahir dari ibu yang
menikah dini lebih mungkin mengalami berat badan lahir yang rendah [6]. Berat badan lahir
yang rendah dapat disebabkan oleh kekurangan nutrisi dan perawatan kesehatan yang tidak
memadai selama kehamilan [7].

Selain beberapa permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, pernikahan dini
juga dapat menimbulkan masalah dalam pengasuhan pada anak. Orang tua yang belum siap
secara mental, fisik, dan finansial dalam memiliki anak tentu akan merasa kesulitan dalam
memberikan pengasuhan yang tepat pada anak mereka. Perempuan yang menikah di bawah
usia 18 tahun cenderung memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dan akses terbatas
terhadap informasi tentang pengasuhan anak. Akibatnya, mereka sering kali tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang pola asuh yang baik, yang pada akhirnya dapat berdampak
negatif pada perkembangan anak mereka [5].

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “bagaimana bentuk pola asuh orang tua yang menikah dini? dan
bagaimana perkembangan anak yang orang tuanya menikah dini?”. Selanjutnya, tujuan dalam
penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kecenderungan pola asuh orang tua yang menikah dini dalam
mendukung perkembangan agama dan moral anak.

2. Untuk mengetahui kecenderungan pola asuh orang tua yang menikah dini dalam
mendukung perkembangan fisik-motorik anak.

3. Untuk mengetahui kecenderungan pola asuh orang tua yang menikah dini dalam
mendukung perkembangan sosial-emosional anak.

4. Untuk mengetahui kecenderungan pola asuh orang tua yang menikah dini dalam
mendukung perkembangan bahasa anak.

5. Untuk mengetahui perkembangan agama dan moral anak yang orangtuanya menikah
dini.

6. Untuk mengetahui perkembangan fisik-motorik anak yang orangtuanya menikah dini.

7. Untuk mengetahui perkembangan sosial-emosional anak anak yang orangtuanya
menikah dini.

8. Untuk mengetahui perkembangan bahasa anak yang orangtuanya menikah dini.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kasus. Tujuan peneliti memilih penelitian kualitatif adalah untuk mendeskripsikan
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secara mendalam keadaan yang diamati di lapangan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah tiga keluarga yang orang tuanya menikah dini
dan memiliki anak berusia 2-6 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bentuk Pola Asuh Orang Tua yang Menikah Dini dalam Mendukung Perkembangan
Agama dan Moral Anak

Dalam mendukung perkembangan agama dan moral, Ibu A fokus pada pengajaran perilaku
sopan santun seperti mencium tangan sebelum pergi dan memperkenalkan gerakan sholat
melalui Youtube. Ketika anaknya bermain dengan ponsel, Ibu A terkadang mendampingi dan
menentukan konten yang sesuai dengan anaknya seperti permainan warna atau pengenalan
huruf hijaiyah. Namun meskipun begitu, pengawasan kepada anak pertamanya masih kurang
sehingga membuat AL terkadang ikut terpapar konten yang tidak sesuai dengan usianya jika
bermain ponsel dengan kakaknya. Pengawasan aktif oleh orang tua dalam memilih dan
mengatur konten media yang diakses anak dapat membantu memastikan bahwa konten
tersebut sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan [8].

Sementara itu, Ibu B mengajarkan RF untuk berdo’a sebelum makan, memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengikuti sholat jum’at, dan sering menegur jika anak
berbicara atau bersikap kasar. Teguran yang diberikan Ibu B terkadang melibatkan fisik
seperti memberikan cubitan ketika sudah merasa kesal. Untuk pengenalan mengenai konsep
ketuhanan serta benar dan salah belum dikenalkan oleh Ibu B kepada anaknya dengan alasan
karena masih kecil. Meskipun disiplin fisik dapat memberikan efek jangka pendek dalam
mengubah perilaku, hal tersebut tidak selalu efektif untuk perkembangan moral jangka
panjang dan dapat berdampak negatif pada hubungan orang tua dan anak serta kesehatan
mental anak [9].

Sedangkan, Ibu C berusaha mengajarkan nilai-nilai agama dan moral melalui aktivitas
sehari-hari di rumah. Ibu C memastikan bahwa anak-anaknya belajar untuk hidup rukun dan
saling menyayangi satu sama lain. Misalnya ketika waktunya makan, Ibu C membiasakan agar
AZ makan bersama dengan kakaknya. Dalam hal agama, Ibu C memfasilitasi anaknya dengan
mengikutsertakan anak pada kegiatan mengaji di PAUD. Ketika anak menunjukkan
ketertarikannya terhadap kegiatan beribadah seperti dengan bertanya kapan waktu sholat, Ibu
C mengarahkan dengan baik dan selalu menjawab pertanyaan anaknya dengan sabar.
Pendidikan moral perlu dilakukan secara berkesinambungan, karena hasilnya tidak dapat
dilihat dalam waktu singkat. Proses ini memerlukan waktu yang cukup panjang untuk
membentuk sikap dan kebiasaan bermoral pada anak. Anak akan mampu melaksanakan moral
yang ada jika diberikan pendidikan moral yang dilaksanakan dengan optimal oleh orang tua
dan lembaga pendidikan di luar rumah [10].

Bentuk Pola Asuh Orang Tua yang Menikah Dini dalam Mendukung Perkembangan
Fisik-Motorik Anak

Dalam mendukung perkembangan fisik-motorik, Ibu A mendorong perilaku mandiri anak
dengan memberikan contoh kegiatan rumah tangga seperti menyapu dan menyimpan piring
bekas makan ke dapur, hal ini menandakan bahwa anak telah diajarkan untuk mandiri dan
bertanggung jawab atas kebersihan serta keteraturan rumah. Meski demikian, dalam
melaksanakan aktivitas keseharian anak, Ibu A tidak menerapkan aturan yang pasti sehingga
berpengaruh pada jam tidur anak yang tidak teratur. Keterlibatan anak dalam kegiatan rumah
tangga seperti menyapu dan membereskan piring bekas makan dapat membantu anak
mengembangkan rasa tanggung jawab dan kemandirian [11].

Peran Ibu B dalam mendukung perkembangan fisik-motorik anaknya dengan
memberikan kebebasan pada RF untuk bermain di luar rumah salah satunya di kebun. Ibu B
mendukung anak untuk berinteraksi dengan alam dan mengembangkan keterampilan
motoriknya, meskipun hal tersebut baik namun pengawasan yang diberikan masih kurang
sehingga diungkapkan oleh Ibu B bahwa kondisi kaki anaknya sering mengalami gatal-gatal
akibat bermain tanah. Bermain di luar rumah, terutama dalam lingkungan yang alami seperti
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kebun, dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar anak, seperti berlari dan melompat.
Namun kurangnya pengawasan yang cukup mengenai kebersihan dapat menyebabkan anak
mengalami masalah kesehatan [12].

Sementara itu, pendekatan yang dilakukan oleh Ibu C menekankan pada keteraturan
anak dalam menjalankan aktivitas harian. Rutinitas harian yang diterapkan oleh Ibu C, seperti
bangun tidur langsung mandi dan makan, mencerminkan pentingnya pembiasaan dan disiplin
dalam mendukung perkembangan fisik-motorik anak. Menetapkan rutinitas harian yang
konsisten dapat membantu anak membangun keteraturan dan disiplin diri, yang penting untuk
perkembangan motorik dan kebiasaan sehat [13].

Bentuk Pola Asuh Orang Tua yang Menikah Dini dalam Mendukung Perkembangan
Sosial-Emosional Anak

Pendekatan yang dilakukan oleh Ibu A dalam mengenalkan nilai sosial-emosional kepada anak
adalah dengan membiarkan anak berinteraksi dengan teman sebayanya. Ketika anak
menghadapi kesulitan dalam menghadapi situasi social atau berinteraksi dengan teman, orang
tua akan memberikan bimbingan dengan cara menjelaskan situasi tersebut. Pendekatan yang
dilakukan ketka anak menunjukkan emosi yang kuat, Ibu A merespons dengan cara
menenangkan, baik dengan menggendong atau membiarkan anak hingga tenang sendiri.
Pendekatan yang melibatkan diskusi dan penjelasan situasi sosial membantu anak memahami
dan mengelola situasi tersebut dengan lebih baik [14].

Pendekatan yang dilakukan Ibu B lebih menekankan pada pemberian kebebasan
kepada anak untuk berinteraksi dengan anak-anak lain. Dalam merespon ketika anak
menunjukkan emosi yang kuat, Ibu B cenderung membiarkan anak untuk menenangkan
dirinya sendiri. Memberikan ruang bagi anak untuk mengatasi emosinya sendiri dapat
meningkatkan keterampilan kontrol diri mereka, namun harus disertai dengan bimbingan yang
memadai agar anak tidak merasa diabaikan [15].

Pendekatan yang dilakukan oleh Ibu C lebih menekankan pada pentingnya etika dan
kesopanan dalam berinteraksi sosial, baik dengan teman sebaya maupun orang yang lebih tua.
Hal ini mencerminkan pendekatan pengasuhan yang berfokus pada pembentukan nilai-nilai
moral dan sosial yang kuat sejak dini. Perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan orang lain
secara langsung mempengaruhi cara anak dalam mengelola emosi dan berperilaku dalam
situasi sosial [16].

Bentuk Pola Asuh Orang Tua yang Menikah Dini dalam Mendukung Perkembangan
Bahasa Anak

Pendekatan yang dilakukan oleh Ibu A adalah merangsang anak untuk aktif berbicara dengan
sering mengajak anak untuk berbicara dan menanyakan keinginan anak. Pendekatan ini
mendorong anak untuk mengembangkan kemampuan berbicara dan mengungkapkan
pikirannya secara verbal. Interaksi verbal aktif antara orang tua dan anak adalah salah satu
cara efektif dalam mendukung perkembangan bahasa anak [17].

Sementara itu, Ibu C mengenalkan kosakata baru kepada anak dengan memanfaatkan
teknologi handphone. Sedangkan, dalam merespon perkataan yang tidak baik, Ibu C mengajari
anak untuk mengakui kesalahan dan meminta maaf, hal tersebut mendukung perkembangan
bahasa dan keterampilan sosial anak dengan mengajarkan mereka tentang tanggung jawab dan
empati. Pendekatan disiplin positif tidak hanya membantu anak memahami konsekuensi dari
tindakan mereka, tetapi juga mendorong anak untuk bertanggung jawab atas ucapannya. Hal
ini membantu anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa yang tidak hanya secara
teknis, tetapi juga etis [18].

Perkembangan Agama dan Moral Anak yang Orang Tuanya Menikah Dini

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, perkembangan agama dan moral anak AL
menunjukkan bahwa anak sudah mampu meniru gerakan salat, memahami kapan harus
mengucapkan maaf dan salam, serta menunjukkan perilaku sopan terhadap orang yang lebih
tua. Hal tersebut menunjukkan bahwa AL telah mencapai tahapan perkembangan yang sesuai
dengan usianya. Kemampuan anak untuk meniru perilaku ibadah seperti salat dan perilaku
sopan adalah indikator penting dalam perkembangan agama dan moral anak usia dini.
Pembiasaan dalam keluarga memiliki pengaruh besar terhadap pencapaian perkembangan
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tersebut [19].

Berbeda dengan perkembangan AL, perkembangan agama dan moral anak RF
menunjukkan adanya beberapa capaian perkembangan yang belum tercapai. RF hanya mampu
meniru doa pendek, tetapi belum memahami konsep perilaku baik-buruk, benar-salah, serta
nilai-nilai kesopanan. Salah satu penyebab keterlambatan dalam perkembangan moral adalah
karena kurangnya pembiasaan dan penanaman nilai-nilai agama sejak dini, kurangnya
stimulasi dari lingkungan terdekat, terutama dari orang tua [20].

Sementara itu, perkembangan agama dan moral anak AZ menunjukkan bahwa
meskipun sudah mencapai beberapa capaian seperti melaksanakan ibadah dan memahami
nilai-nilai kebaikan, anak masih belum mengenal agama yang dianut dan belum memahami
konsep toleransi beragama. Pengenalan nilai agama dan nilai-nilai keberagaman sejak dini
sangat penting dalam menumbuhkan sikap toleransi pada anak. Pentingnya pendidikan agama
yang inklusif di rumah dan sekolah untuk memastikan anak memahami dan menghargai
perbedaan [21].

Perkembangan Fisik-Motorik Anak yang Orang Tuanya Menikah Dini

Perkembangan motorik AL dan RF menunjukkan kemampuan motorik kasar yang baik,
seperti berjalan jinjit, melompat dengan dua kaki, naik turun tangga, serta kemampuan menari
menikuti irama. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Syafril yang menyatakan bahwa
stimulasi melalui permainan fisik dan aktivitas yang melibatkan gerakan seluruh tubuh sangat
efektif dalam mengembangkan motorik kasar anak usia dini. Aktivitas seperti melompat,
menari, dan berlari sangat penting dalam mendukung perkembangan keseimbangan,
kelincahan, dan kekuatan otot besar pada anak [22].

Sedangkan untuk perkembangan anak AZ menunjukkan perkembangan yang baik
dalam hal kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, serta kemampuan dalam melakukan
koordinasi gerakan dalam kegiatan menirukan tarian atau senam. Aktivitas senam dan tarian
dapat meningkatkan koordinasi motorik anak, terutama dalam hal sinkronisasi antara gerakan
tangan, kaki, dan mata. Hal ini penting untuk pengembangan keseimbangan dan keterampilan
motorik kasar yang lebih kompleks [23].

Pada aspek pertumbuhan fisik, baik AL RF, maupun AZ sebagian besar menunjukkan
pertumbuhan fisik yang sesuai dengan standar usia, tetapi pertumbuhan fisik RF sejak lahir
hingga saat ini menunjukkan adanya keterlambatan dalam pertumbuhan berat badan dan tinggi
badan yang belum sesuai dengan usianya. Hal tersebut dikarenakan RF yang sulit makan dan
lebih sering jajan, serta tidak adanya pengawasan oleh orang tua terkait makanan yang
dikonsumsi anak. Pemberian nutrisi dan kesehatan umum anak sangat mempengaruhi
pertumbuhan fisik, adanya kekurangan gizi dapat berdampak pada tinggi badan dan berat
badan yang tidak sesuai dengan usianya [24].

Perkembangan Sosial-Emosional Anak yang Orang Tuanya Menikah Dini

Berdasarkan hasil penelitian, perkembangan AL menunjukkan kemampuan sosial-emosional
yang baik. Anak sudah mampu memberikan salam, mengekspresikan perasaan, dan berbagi
peran dalam permainan menunjukkan perkembangan positif dalam aspek pemahaman terhadap
hak orang lain. Anak yang terpapar pada lingkungan sosial yang positif dan interaksi yang
sehat dengan orang dewasa mampu menumbuhkan kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
berinteraksi dengan orang lain [25].

Pada perkembangan anak RF, meskipun perkembangan sosial-emosional sudah
mencapai beberapa aspek penting seperti kemampuan untuk meniru perilaku orang dewasa
dan mengungkapkan perasaan secara verbal, masih terdapat beberapa area yang perlu
ditingkatkan, seperti kesabaran dalam menunggu giliran. Kesabaran dapat membantu anak
mengendalikan impuls dan emosi mereka. Anak yang mampu menunggu giliran atau menahan
diri dari bertindak impulsif cenderung lebih baik dalam menghadapi situasi yang menantang.
Hal ini juga mengajarkan anak bagaimana menghadapi kekecewaan atau penundaan tanpa rasa
frustasi berlebihan [26].

Pada perkembangan sosial-emosional anak AZ, kemampuan yang dimiliki anak
meliputi kemampuan dalam menyesuaikan diri, mengendalikan diri, memahami hak orang lain
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dan merespon perasaan teman. Anak juga sudah mampu bertanggung jawab atas perilakunya
dan memahami konsekuensi dari sebuah tindakan yang dilakukan. Kemampuan dalam
menyesuaikan diri dengan situasi menunjukkan fleksibilitas anak dalam menghadapi perilaku
sosial yang membantu mereka dalam berinteraksi dengan berbagai jenis orang dan dalam
berbagai konteks sosial [27].

Perkembangan Bahasa Anak yang Orang Tuanya Menikah Dini

Perkembangan bahasa AL telah mencapai beberapa pencapaian penting dalam perkembangan
bahasa, seperti kemampuan memainkan kata atau suara yang di dengar, menghafal lagu
sederhana, dan menggunakan kalimat sederhana. Anak juga sudah mampu menggunakan kata
tanya dengan tepat dan mengungkapkan keinginannya sendiri. Ketika anak mampu
mengungkapkan keinginannya dengan kata-kata yang tepat, mereka dapat dengan jelas
menyampaikan apa yang mereka butuhkan atau inginkan kepada orang dewasa atau teman
sebaya. Hal tersebut membantu mengurangi frustasi yang muncul ketika anak tidak bisa
mengungkapkan kebutuhan dirinya, dan meningkatkan interaksi sosial yang positif [28].

Perkembangan anak RF menunjukkan kemampuan dalam memahami perintah yang
diberikan secara bersamaan, menceritakan pengalaman yang dialaminya, dan kemampuan
dalam menyusun kalimat sederhana. Namun, kemampuan anak dalam berpura-pura membaca
cerita bergambar masih belum berkembang dengan baik, hal tersebut mengindikasikan
perlunya intervensi yang lebih terfokus pada aktivitas yang mendukung kemampuan berpura-
pura membaca dan memahami cerita bergambar. Bermain peran dan membaca bersama orang
tua dapat mempercepat perkembangan kemampuan imajinatif dan naratif anak. Aktivitas ini
memungkinkan anak untuk menghubungkan gambar dengan kata-kata dan mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang struktur cerita [29].

Perkembangan bahasa anak AZ menunjukkan hasil yang lebih baik, anak sudah
mampu memahami perintah, penggunaan kalimat yang kompleks, dan kemampuan dalam
mengekspresikan ide dengan lebih banyak kata. Anak sudah mulai menunjukkan minat dalam
membaca dan memahami aturan permainan. Anak yang terpapar pada lingkungan yang kaya
akan bahasa, termasuk simbol-simbol dan aturan sosial, cenderung memiliki perbendaharaan
kata yang lebih baik dan kemampuan komunikasi yang lebih kompleks. Hal ini meningkatkan
kualitas interaksi mereka dengan orang dewasa dan teman sebaya, dan memungkinkan mereka
untuk terlibat dalam diskusi yang lebih bermakna [30].

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Pola asuh yang diterapkan dalam mendukung perkembangan agama dan moral dan
agama terdiri dari pola asuh demokratis permisif bagi orang tua yang menerapkan
pendekatan terbuka dan memberikan kebebasan dalam nilai agama dan moral anak,
tetapi kurang dalam memberikan pengawasan. Pola asuh otoriter pengabaian, bagi
orang tua yang menerapkan kekerasan fisik dalam mendisiplinkan anak dan kurang
memberikan arahan serta contoh yang baik kepada anak. Pola asuh demokratis, bagi
orang tua yang terlibat langsung dalam mengenalkan nilai agama dan moral pada anak.

2. Pola asuh yang diterapkan dalam mendukung perkembangan fisik-motorik anak terdiri
dari pola asuh demokratis permisif, bagi orang tua yang mendorong kemandirian anak
namun kurang konsisten untuk menerapkan aturan dalam keseharian. Pola asuh
permisif pengabaian, bagi orang tua yang memberikan kebebasan pada naak untuk
bermain, namun kurang perhatian terhadap aspek kesehatan dan keselamatan anak.
Pola asuh demokratis terstruktur, bagi orang tua yang menerapkan rutinitas harian yang
jelas dan terlibat aktif dalam memantau perkembangan anak.

3. Pola asuh yang diterapkan dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak
terdiri dari pola asuh demokratis permisif, bagi orang tua yang mendukung interaksi
sosial anak, namun membiarkan anak mengatasi emosinya sendiri. Pola asuh otoriter
pengabaian, bagi orang tua yang menerapkan pendekatan kaku dalam mengatasi
konflik sosial anak dan pengawasan minim dalam pengelolaan emosi anak.
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Pola asuh yang diterapkan dalam mendukung perkembangan bahasa anak terdiri dari
pola asuh demokratis, bagi orang tua yang menerapkan pendekatan yang mendorong
anak untuk berkomunikasi aktif dan memberikan arahan yang jelas pada anak. Pola
asuh otoriter permisif, bagi orang tua yang merespon kesalahan anak dalam berbahasa
dengan memberi hukuman fisik, namun tetap berperan dalam menyediakan media
untuk mengenalkan kosakata baru pada anak.

Perkembangan agama dan moral masing-masing anak sudah menunjukkan
perkembangan yang positif meskipun masih terdapat area perkembangan yang perlu
ditingkatkan terutama dalam hal pemahaman agama, moralitas, dan nilai-nilai sopan
santun.

Perkembangan fisik-motorik masing-masing anak sudah menunjukkan perkembangan
yang baik dalam kemampuan motorik kasar, koordinasi, dan kemandirian. Namun pada
perkembangan motorik halus dan fisik anak masih diperlukan perhatian lebih lanjut
agar anak dapat berkembang secara menyeluruh dan optimal.

Perkembangan sosial-emosional anak secara keseluruhan sudah mencapai
perkembangan yang baik, namun dalam beberapa aspek perkembangan seperti
kesabaran, sikap toleran, dan ekspresi penyesalan belum mencapai perkembangan yang
sesuai.

Perkembangan bahasa anak dalam kemampuan mengungkapkan bahasa, memahami
perintah, dan menyusun kalimat sederhana telah mencapai perkembangan yang sesuai.
Namun pada beberapa area perkembangan yang belum mencapai perkembangan yang
sesuai, seperti memahami cerita dan kemampuan imajinatif anak dalam membaca cerita
bergambar.
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